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PENDAHULUafJ 

L a j u  perta han jumlah penduduk yang t e t a p  t i n g g i  d i  

I n d o n e s i a  melnbawa kons&uensi pada l a j u  peningkatan produksi  

p e r t a a i a n  yang juga harus t h g g i  agar kebutuhan bahan pangan 

t e t a p  d a p a t  t e  nuhi ,  Usaha-usaha i n t e n s i f i k a s i ,  

f ikas i  Etan d i v e r s i f i k a s i ,  d i l akukan  oPeh pemerintah 

sama masyanka t  p e r t m i a n  Indones ia  untuk n r e m e n a i  twtutan 

t e r s e b u t -  B e r b a g a i  Zrendala yany arenganealn k e b e r h a s i l a n  

u s a h a  t e r s e b u t  adalah ganqguan hama, p e n y a k i t  d a n  gulna,  

ata-u g secara umm disebtrt s e b a g a i  "organisnte 

tanalnvl (OPT) 

Banyak l a p o r a n  Gs t r i  b e r b a g a i  d a e r a h  mengenai h r u g i a n  

y a n g  d i t i m b u l k a n  ole& O P T  pada b e r b a g a i  j e n i s  ko t a s  

p e r t a n i a q  yang diusahakan o l e h  petani.  dan penguasa ~igribis-  

n i s ,  Bebesapa hama &an penyak i t  t a n a m n  p 

ranya edalah s e r a n g a n  wereng cokl a t  dan penggerek batang 

pada p a d i ,  p e n y a k i t  nruntaber pada p i s a n g ,  u l a t  gsayak pada  

bawang merah, p e n y a k i t  skar pada pada kubis, dan sebagainya .  

Untuk masalah gulma d i  p e r t a n i a n  banyak d i t i w u l k a n  beberapa 

j e n i s  gulma p e n t i n g  s e p e r t i  t e k i ,  b e r b a g a i  j e n i s  gulma 

r u m p u t  dan j e n i s  gulma berdaun l e b a r  yang s a n g a t  k o m p e t i t i f  

dan p o t e n s i a l  dalam ~ e n u r u n k a n  h a s i l  p e r t a n i a n  l ahan  k e r i n g .  



Pada lahan sawah (beririgasi) ja jagoan,  sejenis gulma rumput 

dan bebsrapa jenis gulma berdaun lebar seperti eceng kecil 

serta t e k i - s a w a h  banyak dilaporkan menurunkan hasil padi 

sawah apabila tidak dikendalikan, Masih banyak lagi dilapor- 

kan beberapa jenis gulma yang dapat potensial menurunkan 

hasil tanaman pada ekosistem pertanian lainnya. Untuk haf 

tersebut di dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan 

produksi, upaya-upaya pengelolaan OPT merupakan keha 

pertanian, Usaha pengendalian yang dilakukan untuk nenekan 

serangan-serangan OPT tersebut umuanya dilakukan dengan 

menyemprotkan pestisida secara berkala atau terjadwal. 

Pe~akaian pestisida ini dituntut suatu teknis yang Senzr 

sehinggjz tidak menidulkan dampak negatip bagi sernua pihak 

tisida yang kurang bijaksana sering dijnm- 

pai dengan tujuzn-tujuan tertentu. Di kalangan pengelola 

usaha tani hortikurltura saat ini terdapat kekhawatiran yang 

berlebihan akan gagalnya panen kalau mereka tidak melindungi 

tananamya dengan insektisida atau fungisida. Perlindmgan 

ini dilakukan tanpa memperhatikan ada atau tidaknya serangan 

.OPT. Kekhawatiran ini sebenarnya bersumbeli- pada sikap 

konsumen yang menuntut produk-produk hortikultura yang mulus 

tanpa cacat. Dengan sikap seperti ini maka adanya sedikit 

saja sudah menurun harga jual komoditas tersebut atau bahkan 

mungkin komoditas tersebut tidak laku lagi. Sehingga peny- 

emprotan yang dilakukan petani hortikultura ini lebih bersi- 

fat sebagai mcosmetic sprayingm. 



PENGEMDALIAM OPT BERWAWASAN KESUMA 

Sebenarnya banyak cara yang dapat dilakukan dalam 

pengendalian OPT, tidak hanya mengandafkan pada penggunaan 

pestisida. Beberapa cara tersebut di antaranya adalah 

pengendalfan seeara kultur teknis, pengendalian hayati, 

penggunaan varietas tahan, dan pengendalian secara fisik 

mekanik. Keseaua cara ini dapat dilakukan seeara terpadu 

dan  direncanakan sejak awal musim tanam. Kalau ternyata, 

berdasarkan hasil pe~antauan, ppulasi OPT tersebut sudah 

meneapai ambang yzng merugikan baru dilakukan pengendafian 

seeara kimiawi den pestisida. Namn bagi permasalahan 

cqulma di pe kaian cara-eara penyiangan dengan 

tenaga mmnsia nza dianggap layak, sepanjang masih bersi- 

fat efisien. gal sering ter-jadi pada pertanian yang 

penailikan la ya relatif senpit. 

Konsep pengendalian OPT seperti ini dikenal sebagai 

"Pengendafian Wama T adum etau disingkat PRT. Konsep ini 

adalah mengintegrasikan antara potensi cara pengendalian 

yang dimiliki oleh petani dengan p asalahan OPT yang ada 

di lapangan, PIE tefah nenjadi ketetapan penerintah untuk 

dilaksanakan dalam pengendalian OPT sejak keluarnya Inpres 

No. 3/1986 dan dikuatkan lagi dalam Undang-Undang Budidaya 

Tanaman NO. 12/1992. Sejak tahun 1988 sampai 1994, dikoor- 

dinasi oleh Program Nasional PHT Bappenas, telah d i d i d i k  

2.000 orang PHP (Penganat Hama dan Penyakit), 6.800 orang 

PPL, dan 200,.000 orang petani untuk menjadi pemandu atau 



pelopor pelaksanaan PHT di lapangan. 

Tujuan utama diterapkannya PNT ini adalah untuk menekan 

penggunaan pestisida yang berlebihan agar keuntungan dan 

produksi yang diperoleh petani meningkat (karena biaya pro- 

duksi bisa iebih dihemat), mengiurangi pencemaran lingkungan, 

menekan timbulnya kasus-kasus resistensi dam resurjensi 

hama, dan melindungi pekerja dan konsumen dari bahaya pesti- 

sida. Penerapan PHT pada tanaman sayuran, yang dilakukan 

dalam progran SLPRT (SekoPah Lapang Pengendalian Ma- Clan 

Terpadu) di Jawa Barat, telah secara nyata menu 

ensi aplikasi herbisida dari 30 kali per musin tanam arenjadi 

hanya 10-12 kali. 

PENGGm PESTISIDA SE 

Pestisida dapat diibaratkan sebagai pisau b 

disatu sisi dapat aenjadi kawan yang aembmtn meredan ek- 

splosi OPT, tetapi di sisi yang lain dapat aeninrbulkan 

bencana bagi manusia kalau tidak benar menggunakannya, 

Untuk itu perlu diperhatikan benar aturan-athutan yang 

ikan Saik oleh pemerintah maupun perusahaan penghasil 

sida tersebut mengenai petunjuk keamanan penggunaan pestisi- 

da. Akibat aplikasi yang dicemaskan oleh konsumen adalah 

kontaminasi pestisida pada bahan pertanian dan lingkungan 

yang terjadi. Untuk h a l  tersebut perlu dicarikan upaya 

untuk menghilangkan atau mereduksi kontaminasi, baik berupa 

residu pestisida pada bahan pertanian ataupun lingkungan. 



Di dalam aplikasi pestisida pada umumnya dapat digo- 
9 

longkan menjadi dua, yaitu aplikasi langsung ke bahan perta- 
i 

nian atau tidak langsung. Dengan demikian upaya yang lang- 

sung menghindar dari tidak dikenakan pestisida terhadap 

bahan pertanian adalah mustahil- Bahan pertanian sesungguh- 

nya bukan target aplikasi pestisida, tetapi bahan pertanian 

tersebut seolah-olah menjadi sasaran perantara sebelun 

targee utamanya, yaitu OPT, rnenerirsa pestsida ini. Pada 

sasaran hama, penyakit atau OPT lainnya yang berukuran 

mikro, kontak pestisida dengan hhan pertanian akan senakin 

besar, Efntuk pemakaian pestisida yang diarahkan kepada 

gulnra, baranrgkali konsekuensi kontak herbisida pada bahan 

pertanian &an relatif lebih kecil. 

Untuk tujuan pengpnaan pestsida yang lebih bijaksanz 

lagi pemikiran harhls ditujukan kepada pemilihan pestkida 

yang kepat, yang dapat men kr,nt;a~nasi pada 

bahan pertanian, nisalnya dengan mengguakan dosis yang 

keeil tetapi t idak  menwrangi kesfeL*ivitasannya, mempunyai 

LD 50 yang rendah, serta nemperbaiki cara-eara aplikasfnya 

sehingga kemungkinan peborosan pestisida dapat dikurangi, 

Pada pewakaian herbislda terdapat penrakaian yang lewat tanah 

dan diberikan pada saat tanman pertanian helm t 

ini akan membantu upaya untuk menghindari ksntak herbisida 

dengan bahan pertanian. Pelaksanaan pengendalian gulma di 

pertanian tanaman pangan (tanaman setahun) dewasa ini diupa- 

yakan dengan cara aplikasi herbisida pra-tumbuh, yang pada 

umunya bersifat aplikasi lewat tanah. Memanq diakui terdapat 



r e s i d u  h e r b i s i d a  dalam tanah,  t e t a p i  dengan pemilihan j e n i s  

h e r b i s i d a  yang benar  dapa t  d i c a r i  h e r b i s i d a  yang msmpunyai 

r e s i d u  dalam t anah  yang b e r k i s a r  beberapa minggu s a j a  dan 

s e t e l a h  i t u  terurai. Disamping i t u  cara-cara yang inkonven- 

s i o n a l  s e p e r i  pemakaian seca ra  pra-tanam dapat  pula d i f i k i r -  

kan . 
B e r i k u t  ini d i b e r i k a n  b e b e r a p a  pedoman yang d a p a t  

meminimalkan b a a y a  p e s t i s i d a  bag i  manusia dan lingkungan : 

I. Gunakanlah p e s t i s i d a  hanya apab i l a  keadaan nemang 

benar  memerfhlkan. 

2. Sebelum meaufai  b e k e r j a  menggunakan p e s t i s i d a ,  harus 

l e b i h  dahulu m e a n  dan minm seclskupnya. 

3 .  Bacalah label p e s t i s i d a  dengan t e l i t i  dan ikutila-fr semua 

getunjuk yang b e r t u l i s  pada label t e r s e b u t ,  

4 ,  Anak-anak, wani ta  hamil ,  dan o rag -o rang  yang kesehatan- 

nya kurang ba ik ,  t i d a k  diperbolehkan beker ja  a t a u  d i p -  

ker jakan  untuk menggnakan p e s t i s i d a .  

5. Peker ja  yang beker ja  dengan p e s t i s i d a  ha 

p a k a i a n  p e l i n d u n g  khusus  yanly ber lengan  dan b e r k a k i  

panjang.  Sarung tangah sudah mulai  d ipaka i  pada v a k t u  

mengencerkan p e s t i s i d a  yang masih pekat,  Sedapat mung- 

k i n  pakaifah sepa tu  boot ,  t o p i  dan pelindung nuka (kaca 

mata ,  penu tup  hidung dan m u l u t )  pada waktu melakukan 

penyenprotan. 

6 .  Pada waktu k k e r j a  dengan p e s t i s i d a ,  jangan makan, minum 

a t a u  merokok . 



9. Pada waktu bekerja dengan pestisida, usahakan tidak 

bskerja sesrang diri. 

8, Perkatikan batas waktu yang aman antara penyemprotan 

terakhir dengan waktu panen (baea pada label pestisida 

yang hr~angkutan)~ 

9. Apabila pda waktu hkerja, pestisida mengenai pakaian, 

kulit, mata atau bagian tubuh yang lain, bersihkanlah 

segera, Cucilah kulit yang terkana dengan air dan bahan 

peHlbersih (sabmn atau deterjen). Apabila pestisida 

mengenai nzata, clmcilah mata yang terkena air bersih 

selama 15 menit, Jika dirasakan penglihatnnya belum 

pulih keHbali segera hubungi petugas kesehatan terdekat, 

10. Jika tiba-tiba merasa kurnng enak badan pada waktu 

bekerja dengan pestisida, berhentflah bekerja dan baea 

petunjuk dalam label tentang partolongan perta~a dan 

segera h a u g i  doktes dengan me&eritahukan jenis pest i -  

sida yang di 

11. Setelah selesai bekerja dengan pestisida, segera mandi 

dm bersihkan seluruh tubuh dengan menggunakan sabwa, 


